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Abstract: The significance of environmental management in closed-house 

systems is discussed in this paper, with a focus on the function of partition 

location in preserving ideal microclimate conditions for broiler production. The 

growth performance and carcass quality of broiler chickens may be impacted 

by uneven temperature distribution caused by improper partition distances. 

This study examined how the carcass quality of broiler chickens in a closed-

house system was affected by partition distances from the intake (P1: 0 m, P2: 

30 m, and P3: 60 m). Partition location had a substantial impact on carcass 

weight, carcass percentage (P<0.01), and belly fat (P<0.05), according to an 

analysis of 36 male broilers. Due to heat buildup in the intermediate zone, P2 

had the lowest carcass weight (2059.15 g), whereas P1 and P3 had the greatest 

(2234.03 g and 2207.88 g). Because of the best airflow close to the blower and 

effective energy conversion, P3 had the greatest carcass percentage (77.5%) 

and belly fat (1.9%). The study comes to the conclusion that partition distance 

modifies the microclimate of the home, which has a direct impact on the 

performance of broiler production. 

Keywords: Broilers; Carcass quality; Closed house; Microclimate; Partition 

distance. 

 

 

Pendahuluan 

 

Peningkatan permintaan daging ayam 

broiler di Indonesia menuntut adanya 

peningkatan efisiensi produksi dan kualitas 

karkas yang dihasilkan (Zakaria et al., 2024). 

Untuk mencapai target tersebut, penggunaan 

sistem kandang tertutup (closed house) 

menjadi solusi karena mampu menciptakan 

kondisi lingkungan yang lebih terkontrol, 

seperti suhu, kelembapan, dan sirkulasi udara 

yang stabil dibandingkan kandang terbuka. 

Sistem ini terbukti dapat meningkatkan 

produktivitas serta kesejahteraan ayam broiler 

melalui pengelolaan lingkungan yang lebih 

optimal (Jati et al., 2024; Muharlien et al., 

2020). 

Meskipun demikian, efektivitas sistem 

closed house tidak hanya ditentukan oleh 

peralatan ventilasi, tetapi juga oleh manajemen 

lingkungan di dalam kendang (Risna et al., 

2022). Sistem ventilasi seperti penggunaan 

cooling pad, kipas, dan pengaturan aliran udara 

memiliki peran penting dalam menjaga suhu 

dan kualitas udara agar tetap optimal bagi 

pertumbuhan ayam (Asma & Meidita, 2024). 

Selain itu, kondisi mikroklimat seperti suhu, 

kelembapan, serta konsentrasi gas (CO₂ dan 

NH₃) sangat memengaruhi produktivitas 

broiler, sehingga distribusi lingkungan dalam 

kandang harus merata (Zakaria et al., 2024). 

Permasalahan yang muncul adalah 

belum optimalnya distribusi mikroklimat di 

dalam kandang closed house, terutama akibat 

pengaturan tata letak internal seperti sekat 

yang belum tepat (Nagari & Sunarno, 2022). 

Ketidakseimbangan distribusi udara dapat 

menyebabkan variasi suhu dan kelembapan di 

dalam kandang, sehingga menimbulkan zona 

cekaman panas yang berdampak pada 

penurunan performa dan kualitas karkas ayam 

broiler (Manullang et al., 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan zona di dalam kandang, 
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khususnya terkait jarak dari inlet, menciptakan 

variasi mikroklimat yang memengaruhi bobot 

hidup dan bobot karkas (Hidayat et al., 2020). 

Ayam yang ditempatkan pada area dengan 

sirkulasi udara yang kurang baik cenderung 

mengalami penurunan performa pertumbuhan 

(Rahmawati et al., 2024). Namun, kajian 

mendalam mengenai pengaruh spesifik jarak 

sekat dari inlet terhadap variabel kualitas 

karkas seperti persentase karkas dan lemak 

abdominal masih sangat terbatas. (Arif et al., 

2024). Kebaruan (state of the art) dalam 

penelitian ini terletak pada analisis variasi 

jarak sekat dari inlet sebagai faktor yang 

memengaruhi distribusi mikroklimat serta 

hubungannya dengan kualitas karkas broiler 

(Nurhidayah et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh perbedaan jarak sekat 

dari inlet terhadap kualitas karkas ayam broiler 

yang dipelihara dalam sistem closed house, 

meliputi parameter bobot karkas, persentase 

karkas, dan persentase lemak abdominal. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan edukasi ilmiah mengenai 

manajemen mikroklimat dan tata letak internal 

kandang untuk meningkatkan efisiensi 

ventilasi dan kualitas karkas ayam broiler. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama 15 hari dari 

tanggal 16 Januari sampai 31 Januari 2026. 

Dikandang Bapak Sumarno yang bertempat di 

Segawe, Purwosari, Wonogiri, dengan 

menggunakan sistem perawatan kandang Closed 

House. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi tiga unit petak kandang berukuran 1 x 1 

meter yang terbuat dari sekatan bambu. Setiap 

petak dilengkapi dengan tempat pakan 

berkapasitas 7 kg dengan diameter 40 cm serta 

sistem tempat minum nipel otomatis. Untuk 

keperluan pengukuran, digunakan timbangan 

digital dengan tingkat ketelitian 1 gram guna 

menimbang pakan, bobot badan ayam, karkas, 

serta lemak daging. Bahan utama yang 

digunakan adalah 36 ekor ayam broiler jantan 

berumur 21–35 hari dengan jenis DOC MB 202 

produksi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Selama penelitian, ayam diberikan ransum 

finisher. Secara spesifik, pakan yang digunakan 

adalah konsentrat komersial GM-1 P MJL fase 

finisher produksi PT CJ FEED AND CARE 

INDONESIA. Selain pakan, air minum 

disediakan secara tidak terbatas (ad libitum) dan 

sekam digunakan sebagai alas kandang yang 

ditambahkan setiap satu minggu sekali. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan menerapkan tiga perlakuan jarak sekat 

dari inlet, yaitu P1 (0 meter), P2 (30 meter), dan 

P3 (60 meter). Materi penelitian melibatkan 36 

ekor ayam broiler jantan jenis DOC MB 202 

yang dipelihara pada rentang umur 21–35 hari 

menggunakan sistem kandang closed house. 

Ayam ditempatkan secara acak ke dalam petak 

kandang sekatan bambu berukuran 1 x 1 meter 

yang dilengkapi dengan tempat pakan kapasitas 

7 kg dan tempat minum nipel otomatis. Pakan 

yang diberikan berupa konsentrat komersial GM-

1 P MJL fase finisher produksi PT CJ FEED 

AND CARE INDONESIA dengan pemberian air 

minum secara ad libitum. 

Persiapan kandang, distribusi ayam, dan 

perawatan rutin—yang meliputi penambahan 

sekam padi seminggu sekali dan penyemprotan 

kandang setiap tiga hari—merupakan langkah 

pertama dalam proses penelitian. Ketika ayam 

betina berusia 35 hari, berat badannya diukur dan 

mereka disembelih menggunakan prosedur 

Kosher, yang meliputi pemutusan trakea, vena 

jugularis, arteri karotis, dan esofagus. Berat 

karkas, persentase karkas, dan persentase lemak 

perut diukur menggunakan timbangan digital 

dengan presisi 1 gram untuk menimbang lemak 

di sekitar ampela dan otot perut. 

 

Variabel yang Diamati 

Berat karkas, persentase karkas, dan 

persentase lemak perut termasuk di antara 

kriteria kualitas karkas ayam broiler yang 

diamati dalam penelitian ini. Berat ayam setelah 

disembelih dan bulu, darah, kepala, kaki, dan isi 

perutnya atau jeroan seperti hati, ampela, 

jantung, dan usus digunakan untuk menghitung 

berat karkas. Dengan membandingkan berat 

karkas dengan berat hidup ayam sebelum 

disembelih, persentase karkas dihitung dan 

dilaporkan sebagai persentase. Sementara itu, 
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persentase lemak perut ditentukan dengan 

membandingkan berat hidup ayam dengan total 

berat lemak yang diekstraksi dari rongga perut, 

terutama yang terkait dengan ampela dan lapisan 

di antara otot perut. Setiap unit percobaan 

didasarkan pada kandang, dan semua 

pengukuran variabel penelitian ini dilakukan 

setelah ayam betina berumur 35 hari. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) sesuai dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap variabgel yang diamati 

(Wahid et al., 2024) . Pengujian dilakukan pada 

taraf signifikansi 1% (P < 0,01). Apabila hasil 

analisis menunjukkan adanya pengaruh 

perlakuan yang sangat nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji Jarak Berganda Duncan (Duncan's 

Multiple Range Test/DMRT) untuk mengetahui 

perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

(Anjani & Sukaryani, 2025). Seluruh analisis 

statistik dilakukan menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics versi 26 (Istiana & 

Sukaryani, 2026) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Bobot Karkas 

Hasil penelitian terhadap bobot karkas 

ayam broiler menunjukkan adanya perbedaan 

nilai antar perlakuan yang diduga dipengaruhi 

oleh variasi kondisi mikroklimat pada setiap 

zona kandang closed house. Perbedaan ini 

berkaitan dengan distribusi suhu dan aliran udara 

yang tidak merata sehingga memengaruhi 

performa pertumbuhan ayam.  

Data hasil penelitian bobot karkas ayam broiler 

disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel. 1 Bobot Karkas (gram) 
 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

1 2196,8 2063,8 2281,8 

2 2240,5 2064,8 2244,5 

3 2226,1 2005,5 2181,7 

4 2272,7 2102,5 2123,5 

Rerata 2234,02b 2059,15a 2207,9b 

Keterangan  a, b, c
, : Superskrip yang berbeda pada baris 

yang sama menunjukkan berbeda nyata (P < 0,01) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa berat karkas 

ayam broiler sangat dipengaruhi (P<0,01) oleh 

perlakuan jarak antar sekat di kandang tertutup. 

Perlakuan P1 dan P3 memiliki berat karkas rata-

rata tertinggi (2234,03 g dan 2207,88 g, masing-

masing), sedangkan perlakuan P2 memiliki berat 

karkas terendah (2059,15 g). Diyakini bahwa 

variasi kondisi mikroklimat di setiap zona 

kandang tertutup berhubungan dengan variasi 

berat karkas ini (Maulana et al., 2024). 

Secara umum, laju aliran udara di tengah 

kandang (P2) lebih rendah daripada di sekitar 

blower atau saluran masuk udara. Ayam lebih 

rentan terhadap stres panas karena situasi ini, 

yang meningkatkan penumpukan panas dan 

kelembapan (Asjanita & Meidita, 2024). Sebagai 

cara fisiologis untuk menurunkan produksi panas 

metabolisme tubuh, stres panas dapat 

menyebabkan anak ayam broiler mengonsumsi 

lebih sedikit pakan. Nutrisi yang dibutuhkan 

untuk perkembangan jaringan otot akan 

terpengaruh oleh pengurangan asupan pakan ini, 

yang akan menyebabkan pertumbuhan ayam 

yang kurang optimal dan berat karkas yang lebih 

rendah (Pamungkas, 2025).   

 

Persentase Bobot Karkas 

Selain bobot karkas, persentase karkas 

juga merupakan parameter penting dalam 

menilai efisiensi produksi ayam broiler. Nilai 

persentase karkas mencerminkan kemampuan 

ayam dalam mengonversi bobot hidup menjadi 

bagian yang dapat dikonsumsi.  Tabel 2 

menampilkan temuan penelitian mengenai 

proporsi berat karkas ayam broiler.  

 
Tabel. 2 Persentase Bobot Karkas (%) 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

1 72,9 73,3 79,4 

2 75,3 75,5 79,0 

3 73,8 72,3 75,6 

4 76,0 77,6 77,8 

Rerata 73,8 74,7 77,5 

Keterangan  a, b, c
, : Superskrip yang berbeda pada baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P < 

0,01) 

 

Persentase berat karkas ayam broiler 

sangat dipengaruhi oleh jarak partisi di dalam 

kandang tertutup (P<0,01), menurut Tabel 2 dan 

analisis varians (ANOVA). Peningkatan 
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persentase yang signifikan pada perlakuan P1 

(73,9%), P2 (74,7%), dan P3 (77,5%) 

menunjukkan hal ini. Penempatan ayam di dalam 

kandang tercermin dalam peningkatan persentase 

ini. Perlakuan P3, di mana ayam ditempatkan 

tepat di sebelah blower, memiliki persentase 

tertinggi.  

Diyakini bahwa persentase karkas yang 

lebih tinggi pada perlakuan P3 dihasilkan dari 

kandang ayam yang lebih nyaman, yang 

memungkinkan mereka untuk menggunakan 

energi pakan secara lebih efektif untuk 

pengembangan jaringan otot. Dengan 

meningkatkan laju aliran udara kandang, blower 

mempercepat pelepasan panas tubuh ayam secara 

konveksi. Hal ini memaksimalkan konsumsi 

pakan dan proses metabolisme dengan 

memungkinkan ayam untuk tetap berada di zona 

kenyamanan termal (Pratama et al., 2024). 

Menurut penelitian (Jannah et al., 2020), 

kinerja perkembangan ayam broiler, termasuk 

berat badan dan kualitas karkas, sangat 

dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban kandang. 

Menurut Nuha et al., (2023), kondisi iklim yang 

ideal dapat meningkatkan efisiensi konsumsi 

pakan dan meningkatkan proporsi karkas. Selain 

itu, jumlah karkas dan lemak perut yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh umur 

penyembelihan (Tiya et al., 2022). Akibatnya, 

persentase karkas yang tinggi pada perlakuan P3 

menunjukkan bahwa kondisi mikroklimat 

kandang terbaik sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas pertumbuhan jaringan 

otot ayam broiler (Woro et al., 2019). 

 

Persentase lemak abdominal 

Persentase lemak abdominal merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan 

keseimbangan antara konsumsi energi dan 

pemanfaatannya dalam tubuh ayam broiler. 

Perbedaan kondisi lingkungan kandang dapat 

memengaruhi deposisi lemak pada tubuh ayam. 

Data hasil penelitian mengenai persentase lemak 

abdominal disajikan pada Tabel 3. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

proporsi lemak perut pada ayam broiler sangat 

dipengaruhi oleh perlakuan jarak antar sekat di 

kandang tertutup. Dalam penelitian ini, 

persentase rata-rata lemak perut adalah 1,5% 

untuk P1, 1,6% untuk P2, dan 1,9% untuk P3. 

Perlakuan P3 menghasilkan nilai tertinggi. 

Diyakini bahwa pengaturan kandang yang lebih 

nyaman pada perlakuan P3, yang menyebabkan 

peningkatan konsumsi pakan, bertanggung jawab 

atas peningkatan proporsi lemak perut. Energi 

berlebih dari pakan disimpan sebagai lemak 

tubuh, terutama di area perut, setelah kebutuhan 

energi untuk perkembangan terpenuhi. 

 
Tabel. 3 Persentase Lemak Abdominal (%) 

 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

1 1,5 1,6 1,8 

2 1,4 1,6 1,6 

3 1,2 1,5 1,9 

4 1,8 1,7 2,3 

Rerata 1,5a 1,6ab 1,9b 

Keterangan  a, b, c
, : Superskrip yang berbeda   

pada baris yang sama menunjukkan berbeda   

nyata (P < 0,01) 

 

Penelitian ini mendukung pernyataan 

Santoso (2016) bahwa kondisi mikroklimat 

kandang yang ideal dapat meningkatkan 

perkembangan dan asupan pakan ayam broiler, 

yang pada gilirannya memengaruhi komposisi 

karkas, termasuk pengendapan lemak perut. 

Temuan menunjukkan bahwa proporsi lemak 

perut pada ayam broiler sangat dipengaruhi oleh 

perlakuan jarak antar sekat di kandang tertutup. 

Dalam penelitian ini, persentase rata-rata lemak 

perut adalah 1,5% untuk P1, 1,6% untuk P2, dan 

1,9% untuk P3. Perlakuan P3 menghasilkan nilai 

terbesar. 

Diyakini bahwa proporsi lemak perut yang 

lebih besar pada perlakuan P3 disebabkan oleh 

kondisi kandang yang lebih nyaman, yang 

menyebabkan peningkatan konsumsi pakan 

(Hariono et al., 2024). Energi berlebih dari pakan 

disimpan sebagai lemak tubuh, terutama di area 

perut, setelah kebutuhan energi untuk 

perkembangan terpenuhi. Menurut penelitian 

(Meidzul et al., 2020), kondisi mikroklimat 

kandang yang ideal dapat meningkatkan asupan 

pakan dan perkembangan ayam broiler, yang 

pada gilirannya memengaruhi komposisi karkas, 

termasuk pengendapan lemak perut. 

Selain itu, persentase lemak perut sering 

digunakan sebagai ukuran efisiensi metabolisme 

energi pada ayam broiler, menurut penelitian 

tentang kualitas karkas ayam broiler (Maulana 

dkk., 2024). Kemungkinan energi pakan akan 

ditahan sebagai lemak tubuh meningkat seiring 

dengan konsumsi energi pakan yang tidak 
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digunakan untuk perkembangan jaringan otot 

(Wahyudi & Hermana, 2022). Oleh karena itu, 

persentase lemak perut yang lebih tinggi pada 

perlakuan P3 menunjukkan bahwa asupan pakan 

ayam broiler dapat meningkat karena kondisi 

mikroklimat kandang yang lebih nyaman, yang 

pada gilirannya memengaruhi pengendapan 

lemak tubuh. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penempatan sekat di area depan (0 m) dan 

belakang (60 m) kandang closed house 

menghasilkan kualitas karkas broiler yang lebih 

optimal dibandingkan area tengah (30 m) yang 

rentan terhadap akumulasi panas. 
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